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ABSTRACT 

The purpose of this study was to determine the optimum level of addition of chitosan and probiotics in 

feed to increase the growth rate and daily feed consumption of giant gouramy (Osphronemus gouramy). 

The method used in this research is an experimental method of Completely Randomized Design (CRD), 

which consists of five treatments and three replications. The treatments used were (A) without giving 

chitosan and probiotics (control), (B) giving chitosan at 7.5 g/kg feed and probiotics at 10 mL/kg feed, (C) 

giving chitosan at 7.5 g /kg feed and probiotics at 15 mL/kg feed, (D) chitosan at 7.5 g/kg feed and 

probiotics at 20 mL/kg feed, (E) chitosan at 7.5 g/kg feed and probiotics of 25 mL/kg feed. Parameters 

measured were absolute length absolute weight, specific growth rate, feed utilization efficiency ratio 

(EPP), survival rate, and water quality. Data were analyzed using the ANOVA test at the 5% level. The 

results showed that the addition of different concentrations of chitosan and probiotics to commercial feeds 

could affect growth, and EPP but did not affect the survival rate of giant gouramy.  

 

Keywords: Chitosan; Liquid Probiotic; Giant Gourami; Growth, Feed Eficiency. 

 

ABSTRAK 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat optimum penambahan kitosan dan probiotik 

dalam pakan untuk meningkatkan laju pertumbuhan dan konsumsi pakan harian ikan gurami 

(Osphronemus gouramy). Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari lima perlakuan dan tiga ulangan. Perlakuan yang 

digunakan adalah (A) tanpa pemberian kitosan dan probiotik (kontrol), (B) pemberian kitosan sebanyak 

7,5 g/kg pakan dan probiotik sebanyak 10 mL/kg pakan, (C) pemberian kitosan sebanyak 7,5 g/kg pakan 

dan probiotik pada 15 mL/kg pakan, (D) kitosan sebanyak 7,5 g/kg pakan dan probiotik sebanyak 20 

mL/kg pakan, (E) kitosan sebanyak 7,5 g/kg pakan dan probiotik sebanyak 25 mL/kg pakan. Parameter 

yang diukur adalah berat mutlak panjang mutlak, laju pertumbuhan spesifik, rasio efisiensi penggunaan 

pakan (EPP), kelangsungan hidup, dan kualitas air. Data dianalisis menggunakan uji ANOVA pada taraf 

5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan konsentrasi kitosan dan probiotik yang berbeda 

pada pakan komersial dapat mempengaruhi pertumbuhan, dan EPP tetapi tidak mempengaruhi tingkat 

kelangsungan hidup ikan gurami. 

 

Kata Kunci: Kitosan; Probiotik Cair; Gurame; Pertumbuhan; Efisiensi. 
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PENDAHULUAN 

Ikan Gurame merupakan salah satu dari 15 komoditas perikanan yang diproduksi 

untuk mendapatkan keuntungan dan memenuhi kebutuhan gizi masyarakat. Ikan 

gurame memiliki harga jual dan permintaan yang tinggi di pasaran. Namun, sampai saat 

ini, produksi gurame di tingkat pembudidaya masih cukup rendah sehingga permintaan 

di pasar belum bisa terpenuhi seluruhnya.  

Ikan gurame (Osphronemus gouramy) identik dengan pertumbuhan lambat, 

namun diantara keluarga Osphronemidae, ikan gurame adalah spesies yang mampu 

tumbuh besar sehingga dikenal dengan istilah Giant Gourami (Sutanto, 2020). Salah satu 

kendala yang sering muncul dalam budidaya ikan gurame adalah rendahnya 

pertumbuhan ikan yang disebabkan oleh pemberian pakan yang mengandung energi 

tinggi tetapi tidak mampu dicerna oleh ikan. Pakan tersebut masih kompleks sehingga 

membutuhkan energi untuk diuraikan menjadi lebih sederhana dan dapat diserap 

langsung oleh usus (Affrianto, 2005). Oleh karena itu perlu adanya inovasi dalam pakan 

agar dapat tercerna dengan baik dan menghasilkan energi yang lebih tinggi. Salah satu 

caranya adalah dengan adanya penambahan sinbiotik dari kitosan dan probiotik cair. 

Sinbiotik merupakan kombinasi antara prebiotik dan probiotik yang 

ditambahkan ke makanan atau pakan memiliki efek sinergis dengan cara meningkatkan 

organisme yang menguntungkan (Sari et al. 2014), dengan cara menstimulasi proliferasi 

strain bakteri asli tertentu yang ada di saluran pencernaan (Rozi et al. 2019) Pakan yang 

diberikan sinbiotik akan terfermentasi dan lebih mudah dirombak dalam sistem 

pencernaan benih ikan, sehingga mudah dicerna oleh benih ikan dan pertumbuhannya 

lebih cepat dibandingkan benih ikan yang diberi pakan tanpa sinbiotik (Sihombing, 

2017). 

Kitosan adalah salah satu senyawa polisakarida yang dapat digunakan sebagai 

imunostimulan. Kitosan merupakan produk hasil deasetilasi kitin yang dapat diperoleh 

melalui proses kimia, mikrobiologis maupun enzimatis (Hernawati, 2013). Polisakarida 

merupakan serat-serat yang dapat menstimulasi enzim pencernaan (Winarno, 2002). 

Probiotik adalah produk yang tersusun oleh biakan mikroba atau pakan alami 

mikroskopik yang bersifat menguntungkan dan memberikan dampak bagi peningkatan 

keseimbangan mikroba saluran usus hewan inang (Irianto & Austin 2002).  

Beberapa hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penambahan 

kitosan dalam pakan dapat meningkatkan pertumbuhan ikan gurame (Putra et al. 2021 

dan Novian et al. 2023) dan penambahan probiotik dapat meningkatkan pertumbuhan 

serta efisiensi pakan pada ikan gurame (Ezraneti, Erlangga, and Marzuki 2018), ikan nila 

Haetami et al. (2022), dan ikan mas Sulasi (2018). Oleh karena itu maka penelitian ini 

betujuan untuk menganalisa pengaruh penambahan kitosan dan probiotik cair yang 
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ditambahklan pada pakan terhadap pertumbuhan ikan gurame (Osphronemus 

gouramy). 

 

METODE 

Metode yang digunakan dalam riset ini adalah metode eksperimental Rancangan 

Acak Lengkap langkap (RAL), yang terdiri dari lima perlakuan dan tiga ulangan. Perlakuan 

yang digunakan adalah(A) tanpa pemberian kitosan dan probiotik cair (kontrol), (B) 

pemberian kitosan sebesar 7,5 g/kg pakan dan probiotik cair sebesar 10 mL/kg pakan, 

(C) pemberian kitosan sebesar 7,5 g/kg pakan dan probiotik cair sebesar 15 mL/kg 

pakan, (D) pemberian kitosan sebesar 7,5 g/kg pakan dan probiotik cair sebesar 20 

mL/kg pakan, (E) pemberian kitosan sebesar 7,5 g/kg pakan dan probiotik cair sebesar 

25 mL/kg pakan. Probiotik yang digunakan adalah Probiotik BIOMS yang mengandung 

Bacillus sp. sebanyak 1,04 x 109 CFU/mL, Saccharomyces sp. sebanyak 8,2 x 106 CFU/mL, 

dan Lactobacillus sp. sebanyak 8,00 x 104 CFU/mL (Andriani, Kamil, and Iskandar 2018) 

Pakan pelet apung komersil PF 1000 ditimbang 1 kg untuk setiap perlakuan. 

Perlakuan B kitosan 7,5 g/kg pakan dan probiotik cair 10 mL/kg pakan, C kitosan 7,5/kg 

pakan dan probiotik cair 15 mL/kg pakan, D kitosan 7,5 g/kg pakan dan probiotik cair 20 

mL/kg pakan, (E) kitosan 7,5/kg pakan dan probiotik cair sebesar 25 mL/kg pakan. Pakan 

dimasukan ke dalam wadah nampan. Kitosan dan probiotik cair dicampurkan secara 

langsung dalam beaker glass dan dihomogenkan kemudian dimasukan kedalam botol 

spray. Kemudian kitosan dan probiotik disemprotkan pada pakan sesuai dengan 

perlakuan. Setelah tercampur, pakan uji dikeringkan dibawah sinar matahari selama 10 

menit. Pakan uji ditimbang sebanyak 3% dari biomassa setiap akuarium. Setelah itu 

dimasukkan ke dalam wadah plastik kecil. 

Ikan uji yang digunakan merupakan ikan gurame dengan ukuran panjang 6-9 cm 

dan bobot 3-6 g. Wadah yang digunakan merupakan akuarium dengan ukuran 120 x 40 

x 20 cm3 atau volume air sebesar 72 liter sebanyak 5 buah yang akan dibagi menjadi 3 

sekat per wadah pemeliharaan dengan ukuran 35 x 40 x 20 cm3 atau volume air 21 liter 

dengan kepadatan 15 ekor tiap perlakuan dan lama pemeiharaan selama 42 hari. Jumah 

pakan yang diberikan sebanyak 3% dari biomassa ikan. 

Perhitungan parameter pengamatan meliputi pertumbuhan Panjang mutlak, 

pertumbuhan bobot mutlak, laju pertumbuhan harian, rasio konversi pakan, 

kelangsungan hidup dan kualitas air dihitung setiap 7 hari sekali. Data hasil pengamatan 

dianalisis dengan menggunakan Analysis of Variance (ANOVA) dengan tingkat 

kepercayaan 95%, apabila terdapat perbedaan yang nyata maka dilakukan uji jarak 

berganda Duncan. Data kualitas air berupa suhu, pH dan DO dianalisis secara deskriptif. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pertumbuhan Panjang Mutlak 

Pertumbuhan panjang mutlak dapat diketahui dengan menghitung selisih 

panjang akhir dengan panjang awal benih ikan gurame selama pemeliharaan. 

Berdasarkan hasil penelitian, pertumbuhan panjang mutlak benih ikan gurame dengan 

pemeliharaan selama 42 hari dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Grafik Pertumbuhan Panjang Mutlak 

 

Berdasarkan hasil pengamatan yang diakukan selama 42 hari didapatkan hasil 

pertumbuhan panjang mutlak benih ikan gurame yaitu berkisar antara 2.36 – 4.87 cm. 

Pertumbuhan panjang terendah berada pada perlakuan A (kontrol) dengan 

pertumbuhan panjang sebesar 2.36 cm selama masa pemeliharaan. Pertumbuhan 

panjang mutlak tertinggi berada pada perlakuan C yaitu dengan penambahan kitosan 

sebanyak 7.5 g/kg pakan dan probiotik cair sebanyak 15 mL/kg, dihasilkan pertumbuhan 

panjang sebesar 4.87 cm. Sedangkan berdasarkan perhitungan uji Duncan diketahui 

bahwa perlakuan B merupakan perlakuan yang paling efisien karena dengan 

penambahan kitosan 7,5 g/kg pakan dan probiotik cair sebesar 10 mL/kg pakan 

menghasilkan pertumbuhan bobot mutlak sebesar 4,79 cm yang hasilnya tidak berbeda 

nyata dan sama baiknya dengan perlakuan C.  

Berdasarkan hasil pengamatan menunjukkan bahwa perlakuan penambahan 

kitosan dan probiotik cair memiliki potensi untuk meningkatkan pertumbuhan mutlak 

benih ikan gurame. Berdasarkan perhitungan pertumbuhan panjang mutlak diketahu 

bahwa perlakuan C dengan konsentrasi probiotik cair sebanyak 15 mL/kg pakan 

merupakan hasil yang tertinggi. Namun dapat diketahui bahwa pada perlakuan D dan E 

yang diberikan probiotik sebanyak 20 mL dan 25 mL/kg pakan mengalami penurunan 

pertumbuhan namnun tidak berbeda nyata. Hal ini sesuai dengan pernyataan Ahmadi 
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dan Kurniawati (2012), yaitu tingginya aktivitas bakteri pada saluran pencernaan dan 

perbedaan jumlah bakteri probiotik yang terkandung dalam pakan komersial dapat 

mempengaruhi laju pertumbuhan. Bakteri dalam probiotik mampu menghasilkan 

beberapa enzim yang akan membantu menghidrolisis pakan menjadi molekul yang lebih 

sederhana sehingga akan mempermudah proses pencernaan dan penyerapan dalam 

tubuh ikan (Shofura, Suminto, and Chilmawati 2018). Proporsi jumlah koloni bakteri 

probiotik dalam pakan memungkinkan aktivitas bakteri probiotik dapat bekerja secara 

maksimal dalam pencernaan, sehingga daya cerna ikan pun menjadi lebih tinggi dalam 

menyerap sari-sari makanan dan menghasilkan pertumbuhan yang baik Arief et al. 

(2014). 

 

Pertumbuhan Bobot Mutlak 

Pertumbuhan bobot mutlak merupakan selisih bobot akhir dengan bobot awal 

benih ikan gurame selama pemeliharaan. Pertumbuhan bobot mutlak benih ikan 

gurame selama pemeliharaan selama 42 hari dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 

 
Gambar 2. Grafik Pertumbuhan Bobot Mutlak 

 

Berdasarkan hasil pengamatan yang diakukan selama 42 hari didapatkan hasil 

pertumbuhan bobot mutlak benih ikan gurame yang dipelihara berkisar antara 8.32 – 

19.35 g. Pertumbuhan bobot mutlak terendah berada pada benih gurame yang 

diberikan perlakuan A (kontrol) dengan penambahan bobot sebesar 8.32 g selama 

pemeliharaan. Pertumbuhan bobot mutlak terbaik berada pada perlakuan C yaitu 

dengan penambahan kitosan sebanyak 7.5 g/kg pakan dan probiotik cair sebanyak 15 

mL/kg pakan, dihasilkan pertumbuhan bobot mutlak sebesar 19.35 g. Sedangkan 

berdasarkan perhitungan uji Duncan diketahui bahwa perlakuan B merupakan 
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perlakuan yang paling efisien karena dengan penambahan kitosan 7,5 g/kg pakan dan 

probiotik cair sebesar 10 mL/kg pakan menghasilkan pertumbuhan bobot mutlak 

sebesar 17,57 g yang hasilnyasama baiknya dengan perlakuan C. 

Hasil pemberian pakan yang ditambah kitosan dan probiotik menunjukkan hasil 

yang positif. Pertumbuhan bobot mutlak yang ikan yang diberikan kitosan dan probiotik 

berkisar antara 17,01-19,3 g. Hasil ini.sesuai dengan pernyataan (Sari et al. 2014) 

pemberian probiotik, prebiotik dan sinbiotik dapat meningkatkan pertumbuhan pada 

ikan gurame. Penambahan sinbiotik pada pakan gurami memberikan pengaruh yang 

baik (Novian et al. 2023) karena kitosan merupakan bahan yang dapat digunakan 

sebagai feed additive dalam pakan untuk meningkatkan pemanfaatan pakan dan 

pertumbuhan pada ikan (Abdel‐Ghany and Salem 2020). Kitosan dapat memperbaiki 

morfologi usus halus sehingga dapat meningkatkan penyerapan nutrisi pada pakan 

benih ikan gurame yang dipelihara dengan menggunakan sistem resirkulasi 

menunjukkan pertumbuhan bobot spesifik yang lebih tinggi dan memberikan hasil 

paling baik dibandingkan dengan sistem pemeliharaan tanpa resirkulasi  (Simanjuntak 

et al. 2021). 

 

Laju Pertumbuhan Spesifik 

Laju pertumbuhan spesifik merupakan merupakan persentase selisih bobot akhir 

dengan bobot awal ikan dibagi lamanya waktu pemeliharaan. Laju pertumbuhan harian 

ikan gurame selama pemeliharaan selama 42 hari dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Grafik Laju Pertumbuhan Spesifik 

 
Berdasarkan hasil pengamatan yang diakukan selama 42 hari didapatkan hasil 

laju pertumbuhan spesifik benih ikan gurame yang dipelihara menggunakan sistem 

resirkulasi berkisar antara 2,42 – 3,07%. Laju pertumbuhan spesifik terbaik berada pada 

perlakuan C yaitu dengan penambahan kitosan sebanyak 7.5 g/kg pakan dan probiotik 
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cair sebanyak 15 mL/kg pakan, dihasilkan laju pertumbuhan harian sebesar 3,07%. Laju 

pertumbuhan spesifik terendah berada pada benih gurame yang diberikan perlakuan A 

(kontrol) dengan laju pertumbuhan spesifik sebesar 2,42% selama pemeliharaan. 

Sedangkan berdasarkan perhitungan uji Duncan diketahui bahwa perlakuan B 

merupakan perlakuan yang paling efisien karena dengan penambahan kitosan 7,5 g/kg 

pakan dan probiotik cair sebesar 10 mL/kg pakan menghasilkan laju pertumbuhan 

spesifik sebesar 2,97% yang hasilnya tidak berbeda nyata dan sama baiknya dengan 

perlakuan C, D dan E. Penambahan kitosan dan probiotik cair pada pakan benih ikan 

gurame yang dipelihara memiliki pengaruh yang sangat signifikan terhadap laju 

pertumbuhan harian benih ikan gurame.  

Nilai yang dihasilkan menunjukkan bahwa penambahan kitosan dan probiotik 

cair pada dosis tertentu mampu membuat pakan yang diberikan dapat termanfaatkan 

baik oleh ikan. Hal ini menunujukkan bahwa perlakuan pemberian kitosan dan probiotik 

telah memberikan kecukupan nutrisi untuk pertumbuhan ikan. Penyerapan yang terjadi 

pada ikan pun dapat maksimal dengan adanya peran dari kitosan, sebagaimana 

pernyataan dari Abdel‐Ghany and Salem (2020) yaitu kitosan dapat memperbaiki 

morfologi usus kecil sehingga dapat meningkatkan penyerapan nutrisi berupa protein 

pada pakan. Pemberian sinbiotik juga memberikan perubahan fisiologis dan biologis 

dalam gastrointestinal sehingga dapat meningkatkan luas penyerapan area pencernaan 

(Sari et al. 2014). Penambahan probiotik memberikan pengaruh terhadap protein yang 

dicerna dengan memecah molekul protein menjadi lebih sederhana oleh enzim protease 

dan amylase yang dapat meningkatkan daya cerna ikan sehingga sari makanan dapat 

diserap oleh tubuh secara maksimal (Ezraneti et al. 2018). 

 

Efisiensi Pakan 

Nilai efisiensi pakan merupakan perbandingan antara jumlah bobot tubuh ikan 

yang dihasilkan dengan jumlah pakan yang diberikan. Nilai Efisiensi Pakan ikan gurame 

selama pemeliharaan selama 42 hari dapat dilihat pada Gambar 4. 
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Gambar 4. Grafik Efisiensi Pakan 

 

Berdasarkan hasil pengamatan yang diakukan selama 42 hari didapatkan hasil 

efisiensi pakan benih ikan gurame yang dipelihara berkisar antara 64.93 -91.50%. 

Efisiensi pakan terendah berada pada perlakuan A (kontrol) dengan Efisiensi pakan 

sebesar 64.93% Sedangkan Efisiensi pakan tertinggi berada pada benih gurame yang 

diberikan perlakuan C yaitu dengan penambahan kitosan sebanyak 7.5 g/kg pakan dan 

probiotik cair sebanyak 15 mL/kg pakan, dihasilkan efisiensi pakan 91.50% selama 

pemeliharaan. Sedangkan berdasarkan perhitungan uji Duncan diketahui bahwa 

perlakuan B merupakan perlakuan yang paling efisien karena dengan penambahan 

kitosan 7,5 g/kg pakan dan probiotik cair sebesar 10 mL/kg pakan menghasilkan efisiensi 

pakan sebesar 87,03% yang sama baiknya dengan perlakuan C. Penambahan kitosan dan 

probiotik pada pakan benih ikan gurame yang dipelihara menggunakan sistem 

resirkulasi memiliki pengaruh yang sangat signifikan terhadap efisiensi pakan ikan 

gurame.  

Semakin tinggi efisiensi pakan dan semakin baik dalam pemanfaatan pakan oleh 

ikan yang berarti semakin baik mutu pakan tersebut (Putra et al. 2020). Pakan dapat 

dikatakan baik bila nilai efisiensi pemberian pakan lebih dari 50% atau bahkan 

mendekati 100% (Shofura et al. 2018). Hasil perhitungan efisiensi pakan sebesar 83,18 - 

91.50% menunjukan perlakuan pemberian kitosan dan probiotik cair memberikan 

perbedaan nyata dan sangat baik dalam efisiensi pakan. Hal ini sejalan dengan 

pernyataan (Irianto et al. 2003) bakteri dalam saluran pencernaan mampu menghasilkan 

enzim-enzim pencernaan seperti protease dan amilase. Enzim yang disekresikan ini 

jumlahnya meningkat juga sesuai dengan jumlah dosis probiotik yang diberikan, 

sehingga jumlah pakan yang dicerna juga meningkat (Shofura et al. 2018). Probiotik 

merupakan mikroba hidup yang dapat memberikan keuntungan bagi ikan dengan 

mengatur keseimbangan mikroba dalam saluran pencernaan, meningkatkan efisiensi 
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dan juga pemanfaatan pakan  (Umasugi et al. 2018). Penambahan kitosan tidak tidak 

bersifat racun, sehingga aman untuk digunakan kegiatan budidaya sebagai feed additive 

dengan kebutuhan kitosan pada ikan gurame relatif besar yaitu sebanyak 7,5 g/kg pakan 

agar pencernaan ikan gurami dapat maksimal (Putra et al. 2021). Sari et al., (2014) 

menyatakan prebiotik dapat meningkatkan aktivitas dan pertumbuhan bakteri probiotik 

di dalam saluran cerna. Prebiotik merupakan bahan yang digunakan sebagai substrat 

hidup bakteri probiotik di dalam saluran pencernaan secara selektif sehingga 

menyebabkan perubahan baik komposisi maupun aktivitas mikroflora tertentu yang 

bermanfaat untuk meningkatkan daya cerna dan kesehatan inangnya (Roberfroid 2007). 

Pemberian penambahan kitosan sebagai prebiotik pada pakan dapat meningkatkan 

pencernaan dan penyerapan nutrisi sehingga dapat meningkatkan kinerja 

pertumbuhan. Pakan yang ditambahkan kitosan dapat kitosan dapat menstimulasi 

fungsi imun dan meningkatkan nilai proksimat protein (Ekaputri, Arief, and Rahardja 

2018). Kitosan dapat melindungi senyawa antioksidan asam α lipat dari kerusakan akibat 

panas, cahaya, serta kondisi asam (Kofuji et al. 2005) serta suplementasi kitosan pada 

ikan sangat membantu dalam meningkatkan laju pertumbuhan ikan (Rozi et al. 2019).  

 

Kelangsungan Hidup 

Kelangsungan hidup merupakan perbandingan jumlah ikan yang hidup diakhir 

pemeliharaan dengan awal pemeliharaan. Kelangsungan hidup pada kegiatan budidaya 

merupakan salah satu parameter utama yang menunjukkan keberhasilan kegiatan 

budidaya tersebut. Kelangsungan hidup ikan gurame selama pemeliharaan selama 42 

hari dapat dilihat pada Gambar 8.  

 
Gambar 5. Grafik Kelangsungan Hidup Ikan Gurame 

 
Berdasarkan hasil pengamatan yang diakukan selama 42 hari didapatkan hasil 

kelangsungan hidup benih ikan gurame yang dipelihara menggunakan sistem resirkulasi 
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berkisar antara  91.11– 97.78%. Kelangsungan hidup tertinggi berada pada perlakuan C 

dengan dihasilkan kelangsungan hidup sebesar 97.78%. Sedangkan kelangsungan hidup 

terendah berada pada benih gurame yang diberikan perlakuan A (kontrol) dan perlakuan 

D dihasilkan kelangsungan hidup sebesar 91,11%. Penambahan kitosan dan probiotik 

pada pakan benih ikan gurame yang dipelihara menggunakan sistem resirkulasi tidak 

berpengaruh secara signifikan kelangungan hidup benih ikan gurame.  

Berdasarkan pernyataan (Andriyan et al. 2018) nilai tingkat kelangsungan hidup 

ikan rata-rata yang baik berkisar antara 73,5 – 86,0% dan menurut (BSNI, 2000) tingkat 

ke langsungan hidup optimum ikan gurame adalah diatas 80%. Maka dari ini tingkat 

kelangsungan hidup yang dihasilkan pada penelitian ini berada di atas rata-rata 

dikarenakan berada pada kisaran 91.11-97.78%. 

 

Kualitas Air 

Kualitas air merupakan salah satu parameter yang harus diperhatikan dalam 

kegiatan budidaya. Kualitas air dapat mempengaruhi pertumbuhan dan kelangsungan 

hidup ikan yang budidaya. Hasil pengukuran kualitas air ikan gurame selama 

pemeliharaan dapat dilihat pada Tabel 1.  

 

Tabel 1. Hasil Pengukuran Kualitas Air 

No Parameter Nilai Kisaran Baku Mutu  

1 Suhu (°C) 25 – 28,7 25-30°C (BSNI 2000) 
2 pH 7,30 – 7.38 6,5 - 8,5 (BSNI 2000) 
3 

DO (mg/L) 7,3 – 9,2 
2,38-7,67 (Nirmala and Rasmawan 

2010) 

 

Hasil pengukuran kualitas air antara yang diberi perlakuan maupun tidak diberi 

perlakuan memiliki nilai yang tidak jauh berbeda. Berdasarkan hasil pengukuran, kisaran 

suhu pada akuarium berada pada kisaran 25 – 28,7°C. Kisaran suhu ini masih berada 

dikisaran standar baku mutu suhu menurut (BSNI 2000) yang berada dikisaran 25 – 30°C. 

Suhu yang digunakan dalam penelitian dapat mampu pertumbuhan yang baik dan 

kelulushidupan yang tinggi. Pada suhu rendah jumlah pakan yang dikonsumsi akan lebih 

sedikit jika dibandingkan dengan suhu optimum, namun akan berkurang kembali ketika 

suhu tinggi atau diatas optimum (Gunawan et al. 2019). 

Hasil pengukuran DO menunjukkan hasil yang berada dikisaran 7,3 – 9,2 mg/L. 

nilai O yang diperoleh masih berada pada kisaran standar baku mutu DO dan sesuai 

untuk menunjang kehidupan benih ikan gurame. Hal ini sesuai dengan pernyataan 

(Dirmansyah et al. 2022) nilai oksigen terlarut berkisar antara 5.8 – 7.3 mg/L merupakan 

nilai oksigen terlarut yang baik untuk kehidupan ikan gurame, walaupun ikan gurame 
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adalah ikan yang dapat bertahan hidup pada kondisi oksigen terlarut rendah karena ikan 

gurame memiliki alat pernapasan tambahan berupa labirin yang mampu mengambil 

oksigen dari udara bebas (SNI 2000). 

Hasil pengukuran pH menunjukkan hasil yang berada dikisaran 7.30 – 7.38. 

Kisaran pH ini masih berada dikisaran standar baku mutu pH menurut (BSNI 2000) yang 

berada dikisaran 6,5 – 8,5. Nilai pH yang didapat menunjukan media pemeliharaan layak 

dijaikan sebagai tempat pemeliharaan ikan gurame. Hal ini sejalan dengan pernyataan 

dari (Dirmansyah et al. 2022) bahwa pH berkisan antara 7.0 – 8.3 merupakan pH yang 

baik dan optimal untuk kehidupan ikan gurame selama pemeliharaan agar dapat 

tumbuh dan berkembang dengan baik. 

Hasil pengukuran kualitas air media pemeliharaan menunjukkan bahwa 

penambahan kitosan dan probiotik cair pada pakan tidak mempengaruhi kualitas air 

selama pemeliharaan ikan gurame. Selain itu penggunaan sistem resirkulasi pada media 

pemeliharaan menyebabkan kualitas air pada media pemeliharaan lebih baik dan stabil. 

Hal ini didukung dengan nilai pengukuran kualitas air selama pemelihaan yang masih 

berada pada kisaran standar baku mutu untuk pemeliharaan ikan gurame. Ikan gurame 

tumbuh dan berkembang dengan baik pada kondisi lingkungan perairan yang baik. 

 

KESIMPULAN  

Penambahan kitosan dan probiotik cair dengan kombinasi berbeda memberikan 

pengaruh yang berbeda nyata dengan perlakuan kontrol. Kombinasi kitosan 7,5 g/kg 

pakan dan probiotik cair 10-25 mL menghasilkan pengaruh yang tidak berbeda nyata. 

Perlakuan C dengan penambahan kitosan 7,5 g/kg pakan dan probiotik cair sebanyak 15 

mL/kg pakan dengan menghasilkan pertumbuhan panjang mutlak tertinggi sebesar 4,87 

cm, pertumbuhan bobot mutlak tertinggi sebesar 19,35 g, laju pertumbuhan harian 

tertinggi sebesar 22,43%, efisiensi pakan sebesar 91,5% dan kelangsungan hidup 

sebesar 97,78%. Sedangkan dalam hal efektifitas perlakuan B dengan penambahan 

kitosan 7,5 g/kg pakan dan probiotik cair yang lebih sedikit yaitu sebanyak 10 mL/kg 

pakan memberikan perlakuan yang sama baiknya dengan perlakuan C. 
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